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HATI-HATI JANGAN PEROLEH ILMU YANG SALAH
Pikiran mampu memperoleh pengetahuan yang salah. Bhagawan pernah berkata,
‘Bahkan jika Aku mengatakannya secara terbuka, engkau tidak siap untuk
mendengarkan-Ku. Semua rumor, gosip, dan kepalsuan masuk ke telingamu, yang
merupakan gerbang atau pintu masuk yang menyambut!” (Puisi Telugu) Kita tidak ingin
mendengar hal-hal yang baik. Oleh karena itu, pikiran ingin sekali menerima
pengetahuan yang salah. Kita harus berhati-hati tentang hal ini.

Apakah pengetahuan yang salah itu? Pengetahuan yang salah adalah sesuatu yang
tidak nyata, sesuatu yang tidak sesuai dengan hal yang dimaksud. Misalnya, jika saya
mengatakan bahwa bangunan ini seperti seekor gajah...? Apakah bangunan ini seperti
seekor gajah? Ini adalah pengetahuan yang salah! Jadi, pengetahuan yang salah
berarti sesuatu yang tidak sesuai atau tidak sepadan dengan hal yang sedang
dipertimbangkan. Pengetahuan yang salah mencakup konsep, gagasan, prasangka,
dan bias tertentu. Ini semua adalah pengetahuan yang salah.

Seseorang bertanya kepada saya: “Apakah Baba adalah Tuhan?” Saya hanya berkata,
“‘Mengapa Anda menanyakan hal itu? Mengapa?” Dia bertanya lagi, “Bisakah manusia
menjadi Tuhan?” “Baiklah, mengapa tidak? Mengapa tidak?” Kemudian dia berkata,
“Tuhan tidak mungkin menjadi manusia.” Saya berkata, “Oh Begitu. Kita akan bertemu
besok.” Mengapa? Pikirannya sudah berprasangka bahwa Tuhan tidak dapat datang
dalam bentuk manusia, bahwa Tuhan tidak mungkin menjadi manusia. la memiliki
konsepnya sendiri tentang Tuhan, yang tidak ingin dia hilangkan. Dia tidak berpikiran
terbuka. Dia bias dan berprasangka. Kita tidak dapat membantu orang-orang seperti itu.
Pikiran yang berprasangka memiliki pengetahuan yang salah. Pikiran yang bias
memiliki informasi yang salah atau pengetahuan yang salah. Lalu, apa yang dilakukan
oleh manusia dengan pengetahuan yang salah? Misalkan saya berkata, “Baba adalah
Tuhan.” Orang itu sudah memiliki beberapa pengetahuan. “Tuhan adalah Kebenaran.
Jadi, mengapa Anda mengatakan bahwa Baba adalah Tuhan?” ltulah pertanyaannya.
Itu hanya berarti bahwa dia belum memahami pikiran. Dia memiliki beberapa ide yang
terbentuk sebelumnya tentang hal itu dan ide itu dalam pikirannya diproyeksikan ke
situasi ini. Dia akan memproyeksikan gagasan yang terbentuk sebelumnya pada apa
pun yang Anda katakan.

Ini hanya berarti bahwa kita memproyeksikan semua yang ada di dalam pikiran. Kita
tidak menerima (mendengar) hal-hal (lain). Kita ingin memproyeksikan pada topik saat
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ini apa yang sudah ada di dalam pikiran kita sendiri. Tentu saja, ini adalah
kesombongan. Ini mungkin ego atau (sikap) pamer. Ini mungkin eksibisionisme. Apapun
sebutannya, proyeksi ide-ide yang terbentuk sebelumnya (yang sudah ada di dalam
pikiran bawah sadar) semacam ini adalah pengetahuan yang salah.

Berikut ini adalah contoh sederhana: Ketika saya mengatakan, “bunga mawar”, segera
seseorang akan berkata, “Sangat cantik!” Mengapa Anda berkata demikian? Apakah
Anda melihat bunga mawar? Tidak, tidak! Namun bunga mawar memang seharusnya
cantik. Oleh karena itu, ‘cantik’ adalah pengetahuan yang salah. Anda telah membaca
dan mendengar tentang mawar dan karena itu Anda berkata bahwa mawar itu cantik.
Namun Anda belum benar-benar membuktikan kecantikannya. Anda belum mengalami
kecantikan itu. Anda belum menikmati kecantikan itu sendiri. Karena mendengar
beberapa prasangka, karena pengalaman sebelumnya, Anda berkata bahwa bunga itu
cantik. Namun belum tentu demikian! Ini adalah pengetahuan yang salah. Pengetahuan
yang salah adalah berprasangka buruk. Pengetahuan yang salah adalah bias.
Pengetahuan yang salah segera muncul dari pikiran bawah sadar, menyatakan apa
yang telah diketahuinya.

MATI SETIAP SAAT AGAR DAPAT TERLAHIR KEMBALI SETIAP SAAT
Swami memberikan solusi yang indah tentang cara keluar dari pengetahuan yang salah
ini. Sebagian orang berkata, “Saya akan memberitahu Anda. Swami muncul seperti ini.
Swami menunjukkan ini. Swami mengatakan ini.” Ini semua adalah pengetahuan yang
salah.

Misalkan saya berkata, "Saya duduk bermeditasi dan warna biru muncul." Mengapa
bukan warna jingga? Mengapa tidak? Seseorang mungkin berkata, "Ketika saya duduk
bermeditasi, saya melihat beberapa gambar yang indah!" Atau, "Ketika saya menutup
mata, tubuh saya mulai menggigil." Itu tidak mungkin. Bagaimana saya bisa
menerimanya?

Yoga hadir dengan solusi yang indah tentang cara menghindari pengetahuan yang
salah ini. Yoga memberi tahu kita, “Matilah setiap saat agar dapat terlahir kembali
setiap saat.” Lihat itu! Ini berarti membiarkan setiap pengalaman masa lalu mati. Masa
lalu adalah kematian. Biarkan masa lalu berlalu, sehingga Anda dapat terlahir kembali.
Ketika Anda terlahir kembali, Anda semua segar, sama sekali tidak bersalah dan seperti
anak kecil.

Jika saya memberikan batu yang berkilau kepada seorang anak, batu itu sangat indah!
Anak itu akan terus bermain dengan batu berharga itu. Jika saya memberikannya
kepada orang dewasa, "Oh, itu bukan berlian. Mungkin itu marmer. Buang saja!" Dia
sudah memiliki prasangka tentang batu itu!

Jadi, seseorang harus mati terhadap masa lalu, agar dapat terlahir kembali untuk hidup
di masa kini. Ini adalah perintah yoga atau Yoga Sastra (kitab suci yoga), resep Yoga
Sastra: Matilah setiap saat, agar engkau dapat terlahir kembali setiap saat dengan
segala kesegaran dan keterbukaan pikiran. ltulah yang dikatakan Baba.



SADHANA ADALAH PROSES PEMBERSIHAN YANG WAJIB DILAKSANAKAN
SETIAP HARI

Selain itu, untuk terbebas dari pengetahuan yang salah, ada hal lain yang harus Anda
lakukan: Bersihkan diri Anda setiap saat, karena seseorang mungkin datang dan
mencemari pikiran Anda. Seseorang mungkin berbicara kepada Anda dan mencoba
membuat Anda kehilangan keyakinan. Ada beberapa orang yang ahli dalam hal itu.
Marilah kita berhati-hati. Marilah kita membersihkan diri kita setiap saat. ltulah yang
disebut sadhana. Membersihkan diri kita adalah sadhana. Sadhana bukanlah sesuatu
yang harus dicapai. Sadhana bukanlah suatu pencapaian. Sadhana adalah proses
pembersihan atau penyucian.

Berikut ini adalah contoh sederhana. Anda pasti pernah mendengar tentang Guru Zen.
Seorang murid datang kepada Gurunya, “Guru, saya ingin belajar banyak hal di
Telapak Kaki Teratai Anda.” Guru itu berkata, “Baiklah.” Murid ini tinggal bersama
Gurunya selama tiga tahun dan belajar beberapa hal spiritual. Setelah tiga tahun, ia
berkata, “Guru, saya telah belajar banyak hal dari Anda. Apa yang harus saya lakukan
sekarang?” Guru itu berkata, “Sekarang, saya akan mengirim Anda ke orang yang lebih
tinggi, orang yang lebih agung, orang yang lebih unggul dari saya, yang darinya Anda
dapat belajar lebih banyak.” “Oh, benarkah begitu, Guru? Apakah ada orang yang lebih
agung dari Anda?” “Ya, saya akan memberikan alamatnya. Anda pergi kepadanya.”

Dia (sang guru) memberikan alamat seseorang yang ingin ditemui. Sang murid
mengambil alamat ini dan pergi. Iltu adalah alamat seorang pelayan, yang bekerja di
sebuah restoran di Hotel Holiday Inn. Orang ini (sang murid) pergi ke sana. "Tuanku
mengirimku kepadamu." Pelayan itu menjawab, "Surat tidak diperlukan. Kamu bisa
tinggal di sini. Jangan khawatir!" Jadi, orang ini tetap disana dan terus menatap pelayan
itu. "Apa yang harus aku pelajari dari orang ini? Dia hanya seorang penyapu dan dia
mencuci peralatan setiap hari. Dia bangun setiap hari di pagi hari, mengambil sapu,
membersihkan, lalu mencuci peralatan di pagi, siang, dan sore hari. "

Ini telah berlangsung selama enam hari. la menjadi muak dan sangat marah. 'Apakah
ini yang harus saya pelajari?' la sangat marah dan kembali ke gurunya, Guru Zen.
“‘Guru, apa yang telah Anda lakukan? Anda telah mengkhianati saya! Anda telah
meremehkan saya! Tuan! Mengapa? Saya telah menghabiskan tiga tahun di Telapak
Kaki Teratai Anda. Saya belajar banyak hal spiritual. Sekarang Anda mengirim saya ke
pelayan itu! Apa ini?” Kemudian Guru bertanya kepadanya pertanyaan ini: “Apa yang
Anda lihat di sana?” “Saya melihat pelayan membersihkan bejana, pagi, siang, malam,
pagi, siang, malam. Setiap hari dia hanya mencuci dan membersihkan.” Guru berkata ,
“ltulah ajaran yang harus Anda pelajari darinya.”

Apa ajarannya? Bersihkan diri Anda setiap saat. Selalu waspada. Pastikan debu masa
lalu tidak terkumpul. Pastikan harapan masa depan (atau awan harapan masa depan)
tidak terkumpul. Harapan masa depan dan debu masa lalu tidak boleh dikumpulkan dan
dihimpun untuk hidup di masa kini. Oleh karena itu, ajaran orang itu adalah tentang
membersihkan (diri) secara terus-menerus.



Spiritualitas ingin memastikan bahwa kita tidak memiliki pengetahuan yang salah.
Marilah kita melihat dengan pikiran yang jernih, apa pun yang masih ada dalam diri kita.
Selain itu, marilah kita melihat dengan jelas apa yang mungkin dan apalagi yang
(masih) mungkin.

Prof. Anil Kumar memberi kita lebih banyak wawasan spiritual di sesi berikutnya.

Terima kasih atas waktu Anda.
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